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MOTTO & PERSEMBAHAN
STOP ukur kesuksesan kamu dengan pencapaian orang lain.
Ingat, kamu nggak harus melakukan semua yang orang lain lakukan,

JUST BE UNIQUELY YOU ®

“Aku berbeda dengan orang lain dan Aku bangga”

Kupersembahkan karya ini untuk :

Diriku, jangan menyerah yaa !



Abstrak

Hajar Yaumil Faizah : Meningkatkan Kemampuan Mengukur Sederhana
Melalui Media Korek Api Pada Anak Kelompok B TK Ar Rahman Kertosono

Kata kunci : pengukuran, korek api, anak usia dini

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan peneliti pada anak
kelompok B di TK Ar Rahman Kertosono, yakni pada pembelajaran pengukuran
masih diperlukan perhatian lebih. Selama ini anak memperoleh pembelajaran
pengukuran hanya melalui Lembar Kerja Siswa (LKA). Sehingga anak kurang
termotivasi untuk bereksplorasi terhadap proses pengukuran. Tercatat 10 dari 16
anak belum tuntas dalam pembelajaran pengukuran, terutama pada proses
penggunaan alat ukur tidak baku.

Permasalahan dari penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah penerapan
pembelajaran menggunakan media korek api untuk meningkatkan kemampuan
konsep pengukuran anak? (2) Apakah penerapan pembelajaran menggunakan
media korek api dapat meningkatkan kemampuan konsep pengukuran anak?.

Pendekatan yang digunakan peneliti ialah Pendekatan Tindakan Kelas
(PTK) dengan subjek anak kelompok B di TK Ar Rahman Kertosono. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus, instrumen penilaian yang digunakan berupa lembar
observasi aktivitas anak, dan lembar penilaian cheklis anak.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah (1) Pada tindakan siklus I siswa
yang mengalami ketuntasan belajar dengan prosentase 50% (2) Pada tindakan
siklus Il ketuntasan belajar siswa meningkat sebesar 93,75%. Sehingga kegiatan
pembelajaran menggunakan media korek api dapat meningkatkan kemampuan
mengukur sederhana pada anak kelompok B TK Ar Rahman Kertosono.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini telah banyak diselenggarakan terutama di kota —
kota besar, di daerah, di kecamatan, bahkan di desa. Jumlah satuan PAUD di
Indonesia oleh Dirijen Jendral PAUD dan Dikmas per- 31 Oktober 2020 tercatat
205.472 lembaga. Satuan PAUD meliputi Taman Kanak - Kanak (TK),
Kelompok Bermain (KB), Tempat Penitipan Anak (TPA), Satuaan PAUD
Sejenis (SPS). Hal ini membuktikan bahwa masyarakat mulai sadar bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) itu penting. Sumber daya manusia lebih
mudah dikembangkan sejak saat usia dini. Anak merupakan aset keluarga yang
dapat ditentukan berhasil atau tidaknya melaui peran orang tua dalam mendidik.
Anak merupakan generasi penerus perjuangan cita — cita bangsa.

Berdasarkan Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003 pada Bab 1 Pasal 1
Butir 14 dinyatakn bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasamani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki Pendidikan lebih lanjut” hal tersebut
menegaskan bahwa pentingnya pendidikan bagi anak usia dini kepada
masyarakat (Depdiknas, 2003).

Menurut Hibana S Rahman, tujuan dari program pendidikan anak usia dini
secara umum yakni memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai kehidupan
yang dianut. Sehingga melalui program pendidikan yang dirancang dengan
baik, anak akan mampu mengembangkan segenap potensi yang dimiliki dari
aspek fisik, sosial, moral, emosi dan kepribadian (dalam Kemendikbud, 2014).

Pembelajaran pada anak usia dini tidak sama dengan anak di sekolah dasar,
pembelajaran anak usia dini merupakan satu kesatuan. Anak tidak hanya belajar

tentang matematika, bahasa, IPA secara terpisah. Namun, menjadi satu kesatuan



yang mencakup enam aspek perkembangan. Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 tahun 2014 berkaitan dengan
kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini pada pasal 5 tertulis bahwa aspek
— aspek perkembangan dalam kurikulum PAUD meliputi: nilai agama dan
moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, seni. Enam aspek
perkembangan tersebut perlu digali oleh guru. Anak dapat belajar melalui objek
yang dilihat dan fenoma atau kejadian yang dialami anak.

Telah dipaparkan sebelumnya bahwa pembelajaran anak usia dini bukanlah
pembelajaran yang terpisah, melainkan pembelaran satu kesatuan atau terpadu.
Pengenalan tema pada anak usia dini lebih diutamakan menggunakan objek
nyata (konkret), apabila tidak memungkinkan dapat menggunakan objek yang
menyerupai seperti boneka, gambar, video, dil.

Ada banyak konsep dasar yang hendak diperoleh bagi anak usia dini.
Konsep dasar dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak pada
aspek kognitif meliputi: warna, ukuran, bentuk, arah, lambang bilangan, huruf
yakni sebagai dasar bagi anak untuk belajar menulis, bahasa, matematika dan
ilmu pengetahuan lain. Konsep tersebut akan mudah diterima oleh anak apabila
dengan bermain. Mengingat pembelajaran anak usia dini (dalam Yulianti, 2010)
selalu  mengedepankan aktivitas bermain, bernyanyi (bergembira), dan
berkegiatan. Dengan bermain, anak akan merasa senang dan tidak menyadari
bahwa ia sedang belajar suatu konsep dasar yang hendak dipelajari oleh anak.

Menurut Jean Piaget (dalam Sujiono, 2013) anak usia 5-6 tahun sedang
dalam kognitif fase pra operasional dimana tahap pemikiran anak bersifat
simbolik, pada fase ini fungsi simbolik anak berkembang dengan pesat yang
direfleksikan dalam penggunanaan kata-kata dan gambar. Fungsi simbolik
berkaitan dengan kemampuan seorang anak untuk membayangkan tentang
suatu objek atau benda secara mental, tanpa kehadiran suatu benda secara
konkret. Ciri - ciri anak pada fase pra operasional yang harus diperhatikan
antara lain ; 1) perkembangan tentang pengetahuan berkenaan dengan

pengalaman yang dekat dengan dirinya dan gejala yang dapat diamatinya, 2)



eksplorasi dan manipulasi dari objek konkret, 3) belajar 3R (reading, writing,
arithmetic) dan beberapa ketrampilan dasar lainnya (Sujiono, 2015)

Aspek perkembangan kognitif bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah perolehan belajarnya, dapat
menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan masalah, serta membantu
anak untuk mengembangkan kemampuan logika matematikanya dan
pengetahuan anak (dalam Yulianti, 2010).

Standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun pada aspek
kognitif, khususnya bidang bentuk, warna, ukuran dan pola mencakup; 1)
mengenal perbedaan berdasarkan ukuran, 2) mengklasifikasi benda berdasarkan
warna, bentuk, dan ukuran, 3) mengklasifikasi benda yang lebih banyak ke
dalam kelompok yang sama, 4) mengenal pola ABCD-ABCD, 5) mengurutkan
benda berdasarkan ukuran dari paling kecil ke paling besar atau sebaliknya
(Permendiknas No 58 Tahun 2009). Salah satu hasil belajar dalam aspek
kognitif adalah mengenali benda di sekitarnya menurut ukuran (pengukuran),
menimbang, dan menakar (dalam Dwi Yulianti, 2010: 43). Secara sederhana,
kemampuan pengukuran merupakan aspek kognitif yang dapat dikembangkan
oleh guru.

Pengembangan kemampuan dasar yang berkaitan dengan ukuran diperoleh
dari pengalaman anak pada waktu ia berinteraksi dengan membandingkan,
mengklasifikasikan, dan menyusun atau mengurutkan benda. Outher &
Mitchelmore (dalam Sa’ida et al., 2017) mengungkapkan bahwa pengenalan
konsep ukuran merupakan kegiatan pengenalan terhadap pengukuran dengan
menggunakan satuan-satuan baku maupun tidak baku. Dengan menggunakan
alat ukur maka anak dapat menetapkan suatu objek yang akan diukur

Mengenalkan konsep ukuran pada anak usia dini memerlukan metode yang
unik dan menyenangkan, hal ini supaya anak tidak merasa bosan dalam kegiatan
pembelajaran. Selain menyenangkan, materi yang disampaikan dan media yang
digunakan harus menarik, sehingga anak termotivasi untuk melakukan

eksplorasi tanpa adanya paksaan.



Teori De Porter 1992 (dalam Sujiono, 2013) yakni “Quantum Learning”
mengungkapkan bahwa manusia merupakan individu yang memiliki potensi
untuk berkembang (potential to growth) hampir tidak terbatas. Namun kita
hanya memanfaatkan sebagian kecil dari kemampuan tersebut. Ini disebabkan
karena tidak menggunakan media yang tepat untuk mengembangkan
kemampuan tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran pada anak usia dini dapat
dioptimalkan dengan menghadirkan objek atau media nyata sebagai
pengembangan potensi anak.

Media merupakan syarat dalam pembelajaran anak usia dini, mengingat
anak usia 5-6 tahun berada di tahap pra operasional yang masih konkret dalam
konsep berpikirnya. Proses pembelajaran pengukuran dapat terstimulasi dengan
optimal jika guru menghadirkan media pembelajaran yang konkret, menarik
dan sesuai dengan usia anak. Berdasarkkan hasil observasi lapangan di TK Ar
Rahman Kertosono kurang memperhatikan pembelajaran pengukuran pada
anak. Anak memperoleh pembelajaran pengukuran hanya melalui Lembar
Kerja Anak (LKA), sehingga anak cenderung bosan dan tidak tertarik untuk
bereksplorasi tentang pengukuran. Sejumlah 10 dari 16 anak kurang memahami
tentang konsep pengukuran, khususnya pada proses bermain mengukur dengan
alat ukur tidak baku yakni mengukur panjang suatu objek menggunakan jengkal
tangan. Selain itu, penggunaan media pendukung yang kurang menarik yakni
meja membuat anak kesulitan untuk mempelajari pengukuran. Hal tersebut
mengakibatkan kemampuan pengukuran anak berkurang.

Salah satu media untuk meningkatkan kemampuan konsep pengukuran anak
yaitu korek api sebagai alat ukur tidak baku. Mengingat pendapat dari Harjanto
(dalam Sa’ida et al., 2017) bahwa anak mampu mengukur sejak usia dini apabila
guru menggunakan ukuran tidak baku, misalnya mengukur panjang suatu objek
dengan lidi atau mengukur jarak kelas A dengan kelas B menggunakan langkah
kaki. Peneliti menghadirkan alat ukur tidak baku berupa korek api untuk
memudahkan anak dalam pembelajaran mengukur panjang atau tinggi suatu
objek. Selain sebagai alat ukur tidak baku, korek api juga berperan sebagai

objek ketiga yaitu pembanding tinggi dua objek (Szilagyi et al., 2013). Adapun



media pendukung lainnya ialah wayang. Dari pembahasan di atas peneliti
mengambil judul “Meningkatkan Kemampuan Mengukur Sederhana Melalui
Media Korek Api Pada Anak Kelompok B TK Ar Rahman Kertosono™.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang
berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikan sebagai
berikut:

1. Guru tidak menggunakan media nyata atau konkret

2. Guru monoton menggunakan LKA dalam pembelajaran pengukuran

3. Siswa tidak tertarik, cepat bosan ketika pembelajaran pengukuran

4. Siswa kurang memahami konsep mengukur sederhana
5

. Siswa kurang memahami cara menggunakan alat ukur

. Pembatasan Masalah

Belum berkembangnya kemampuan mengukur sederhana pada anak
kelompok B TK Ar Rahman Kertosono disebabkan oleh beberapa masalah yang
telah diidentifikasikan sebelumnya. Permasalahan yang ada terkait dengan
penelitian cukup luas, sehingga perlu adanya pembatasan masalah. Maka
peneltian ini akan dibatasi pada aspek kemampuan pengukuran anak kelompok
B, serta penggunakan media korek api sebagai alat ukurnya. Jenis penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah yang dirumuskan dalam
penulisan penelitian ini adalah: “Apakah penggunaan media korek api dapat
meningkatkan kemampuan mengukur sederhana pada anak kelompok B TK Ar
Rahman Kertosono?”

Indikator keberhasilan tindakan: kemampuan mengukur sederhana melalui
media korek api pada anak kelompok B TK Ar Rahman Kertosono setelah

dilakukan tindakan lebih baik dari pada sebelum dilakukan tindakan.



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan kemampuan mengukur sederhana melalui media korek api pada anak
kelompok B di TK Ar Rahman Kertosono.

F. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat manfaat secara teoritis maupun praktis, yaitu
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan
kemampuan pengukuran pada anak usia dini.
2. Manfaat praktis
a. Bagi anak didik
1) Proses pembelajaran lebih menyenangkan dengan menghadirkan
media pembelajaran yang nyata
2) Anak terlatih dalam pengukuran sederhana
3) Anak mampu menggunakan alat ukur
b. Bagi guru
1) Memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran konsep
pengukuran
2) Guru dapat meningkatkan hasil pembelajaran anak, khususnya
pada kemampuan pengukuran
3) Guru mendapat pengetahuan serta ketrampilan untuk
dikembangkan
c. Bagi TK
1) Meningkatkan kualitas pendidikan TK Ar Rahman Kertosono
2) Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan pada aspek pengukuran

untuk anak usia dini



3) Dapat menarik perhatian masyarakat untuk menyekolahkan buah
hatinya di TK Ar Rahman Kertosono.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah: “Penerapan penggunaan media korek
api dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan mengukur sederhana

pada anak kelompok B TK Ar Rahman Kertosono”.
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